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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi simbolik kembar 

mayang pada adat perkawinan masyarakat Jawa khususnya di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui studi kepustakaan, dokumentasi, 

observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah kembar mayang. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah bentuk dan fungsi simbolik kembar mayang.  

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa, kembar mayang memiliki bentuk 

sebagai berikut: (1) bentuk secara stuktural kembar mayang memiliki bentuk segi tiga 

sama kaki. Sedangkan dari struktural itu sendiri memiliki bentuk segi tiga, lingkaran, 

dan tabung. Selanjutnya bentuk pada komponen-komponen kembar mayang yaitu: 

a) bentuk keris-kerisan memiliki bentuk tidak simetris, memiliki kesan garis tegas 

dengan tekstur kasar, b) bentuk kitir-kitiran memiliki bentuk geometri dengan pola 

dasar ketupat, memiliki kesan garis tegas dengan tekstur halus, c) bentuk kembang 

temu memiliki bentuk geometri berpola dasar piramid dengan tekstur kasar, d) bentuk 

uler-uleran memiliki bentuk dasar layang-layang dengan tekstur kasar dan halus, e) 

bentuk manuk-manukan memiliki bentuk dasar segi tiga, persegi panjang, lingkaran, 

dan asimetris dengan tekstur kasar dan halus. Sementara itu, (2) fungsi simbolik 

kembar mayang secara struktural dilihat dari  garis vertikal melambangkan inti tujuan 

hidup, dan garis herisontal melambangkan kehidupan manusia di dalam masyarakat. 

Sedangkan fungsi simbolik dari bagian-bagian kembar mayang yaitu: bagian atas 

melambangkan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, bagian tengah melambangkan 

warna-warni kehidupan di dalam masyarakat, bagian bawah melambangkan pondasi 

dalam rumah tangga. Selanjutnya fungsi simbolik pada komponen-komponen kembar 

mayang yaitu: a) keris-kerisan melambangkan kesatria dan kewibawaan, b) kitir-

kitiran melambangkan semangat seorang pemimpin keluarga, c) kembang temu 

melambangkan pertemuan, d) uler-uleran melambangkan keuletan seorang suami, 

e) manuk-manukan melambangkan kegesitan dan kelincahan. 
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